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ABSTRAK 

 

 

Jenis transaksi elektronik yaitu transaksi jual-beli berbasis media elektronik dengan 

menggunakan layanan internet atau biasa disebut e-commerce kini menjadi sarana 

transaksi yang semakin marak digunakan oleh para pembeli atau konsumen guna 

membeli barang-barang yang ingin dibelinya, dari kebutuhan primer sampai membeli 

kebutuhan tersier. Hal itu terjadi disebabkan banyaknya kelebihan yang ditawarkan 

secara langsung maupun tidak langsung dari e-commerce tersebut. Beberapa 

kelebihan itu meliputi kemudahan transasksi, praktisnya transaksi dilakukan, efektif 

dan efisien waktu dan tenaga dalam menjalankan transaksi, serta harga yang bersaing 

antara penjual satu dengan yang lainnya. E-commerce umumnya sama seperti 

transaksi jual beli konvesional, akan tetapi disini terdapat penyedia platform sebagai 

pemilik sarana dan aplikasi dalam melakukan jual beli tersebut. Meskipun dalam 

perkembangannya sudah dilakukan pengembangan sistem sehingga kini e-commerce 

dinilai aman oleh masyarakat banyak untuk dipergunakan sebagai sarana transaksi 

berjual-beli, namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa masalah yang 

terjadi dalam transaksi jual-beli e-commerce ini. Salah satu masalah yang menjadi 

konsentrasi penulis dalam penelitian ini adalah permasalahan mengenai masalah 

informasi produk dan pertanggungjawaban penyedia platform sebagai pihak yang 

menyediakan sarana tersebut baik itu dalam web maupun aplikasi. Penulis melakukan 

penilitian ini berdasarkan peraturan yang terkait dengan masalah ini yaitu Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik dan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen.	  

Kata Kunci : Transaksi Elektronik, Informasi Produk, E-commerce. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.   Latar Belakang 

 

Perdagangan merupakan kegiatan yang telah diakukan manusia dari zaman dahulu 

kala. Bahkan dari sebelum terciptanya alat tukar yang dinamakan uang, manusia 

telah melakukan transaksi jual beli dengan cara barter. Barter adalah perdagangan 

dengan saling bertukar barang.1 Tujuan manusia melakukan perdagangan yang 

utama adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan keinginannya, baik itu 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, hingga kebutuhan tersier. 

 

Perdagangan yang umumnya dilakukan oleh manusia adalah kegiatan jual beli 

langsung dengan tatap muka. Dalam era globalisasi ini perkembangan teknologi di 

dunia terutama di Indonesia terus mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas 

sosial dan ekonomi dengan konstelasi masyarakat dunia telah memasuki suatu 

masyarakat yang berorientasi kepada informasi.2 Sistem informasi dan teknologi 

telah digunakan pada banyak sektor kehidupan, mulai dari perdagangan/bisnis 

(electronic commerce atau e-commerce), pendidikan (electronic education), 

kesehatan (tele-medicine), telekarya, transportasi, industri, pariwisata, lingkungan 

sampai ke sektor hiburan.3 

 

Berberapa tahun ke belakang ini perdagangan online mulai bermunculan dan 

semakin sering digunakan para penjual atau pelaku usaha maupun para pembeli 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
1 http://kbbi.web.id/barter diakses pada hari Rabu, 23 Mei pukul 15.57 WIB 
2 DANRIVANTO BUDHIJANTO, HUKUM TELEKOMUNIKASI, PENYIARAN & TEKNOLOGI 
INFORMASI Regulasi & Konvergensi, PT Refika Aditama, Bandung, 2013, hlm. 1. 
3 Suhono Harso Supangkat, Teknologi Informasi dan Ekonomi Digital: Persiapan Regulasi di Indonesia, 
Jurusan Teknik Elektro, Institut Teknologi Bandung, 2000. 
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yang biasa disebut dengan transaksi elektronik. Transaksi elektronik adalah 

perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan computer, jaringan 

computer, dan/atau media elektronik lainnya.4 Menurut McLeod Perdagangan 

elektronik atau yang disebut juga e-commerce, adalah penggunaan jaringan 

komunikasi dan komputer untuk melaksanakan proses bisnis. Pengertian dari e-

commerce adalah menggunakan internet dan komputer dengan browser web untuk 

mengenalkan, menawarkan, membeli dan menjual produk.5  

 

E-commerce memang kerap dinilai lebih efektif dan efisien karena beberapa 

dampak positif yang dapat kita lihat, contoh dampak positif yang kita dapatkan dari 

e-commerce antara lain:6 

1.   Revenue Stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih 

menjanjikan    yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional. 

2.   Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar). 

3.   Menurunkan biaya operasional (operating cost). 

4.   Melebarkan jangkauan (global reach). 

5.   Meningkatkan customer loyality. 

6.   Meningkatkan supplier management. 

7.   Memperpendek waktu produksi. 

8.   Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan). 

 

Namun dibalik semua dampak positif yang ditimbulkan oleh karena adanya e-

commerce, ada juga beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari e-commerce 

tersebut yang menimbulkan kerugian yang berupa kerugian ringan hingga kerugian 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
4 Supra note 2, hlm. 138. 
5 Shabur Miftah Maulana, et.al., IMPLEMENTASI E-COMMERCE SEBAGAI MEDIA PENJUALAN 
ONLINE (STUDI KASUS PADA TOKO PASTBRIK KOTA MALANG). Jurnal Administrasi Bisnis 
(JAB) Vol. 29 No. 1 Desember 2015, halaman 2 
6 http://pl701.ilearning.me/2014/02/24/dampak-positif-dan-negatif-e-commerce-endah-nirmala-dewi/ 
diakses pada hari Rabu, 23 Mei pukul 16.15 WIB 
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yang sangat besar bagi para korban (konsumen), beberapa dampak negatifnya 

antara lain adalah:7 

 

1.   Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan. Seorang penipu 

mentransfer uang dari rekening satu ke rekening lainnya atau dia telah 

mengganti semua data finansial yang ada. 

2.   Pencurian informasi rahasia yang berharga. Gangguan yang timbul bisa 

menyingkap semua informasi rahasia tersebut kepada pihak-pihak yang tidak 

berhak dan dapat mengakibatkan kerugian yang besar bagi si korban. 

3.   Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan. Kesalahan ini 

bersifat kesalahan non-teknis seperti aliran listrik tiba-tiba padam. 

4.    Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. Misalkan seorang 

hacker yang berhasil membobol sebuah sistem perbankan. Setelah itu dia 

memindahkan sejumlah rekening orang lain ke rekeningnya sendiri. 

5.   Kehilangan kepercayaan dari para konsumen. Ini karena berbagai macam faktor 

seperti usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh pihak lain yang berusaha 

menjatuhkan reputasi perusahaan tersebut. 

6.   Kerugian yang tidak terduga. Disebabkan oleh gangguan yang dilakukan 

dengan sengaja, ketidakjujuran, praktek bisnis yang tidak benar, kesalahan 

faktor manusia, kesalahan faktor manusia atau kesalahan sistem elektronik. 

 

Memang pada kenyataan penyedia platform dalam situs-situs e-commerce sekarang 

ini sudah meningkatkan tingkat keamanan transaksi dengan memperketat transaksi 

dengan diterapkannya sistem rekening bersama, karena dengan diterapkannya 

sistem tersebut kemungkinan para penipu yang berkedok sebagai penjual maupun 

pembeli akan sangat sulit untuk melangsungkan praktek penipuannya tersebut. 

Namun seperti yang kita ketahui bahwa ada beberapa hak dan kewajiban lain yang 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
7 Id 
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harus ditaati bagi para pelaku usaha atau penjual maupun bagi para pembeli atau 

konsumen dari sebuah kegiatan jual beli. Segala hak dan kewajiban tersebut diatur 

dalam beberapa peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Indonesia. 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 4 dan 

5 yang mengatur hak dan kewajiban konsumen serta Pasal 6 dan 7 yang mengatur 

hak dan kewajiban pelaku usaha. Adapun diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 

9 yang berbunyi ‘Pelaku usaha yang menawarkan produk melalui Sistem 

Elektronik harus menyediakan informasi yang lengkap dan benar berkaitan dengan 

syarat kontrak, produsen, dan produk yang ditawarkan.’8 Dalam Pasal 49 Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik ayat (1) berbunyi ‘Pelaku Usaha yang 

menawarkan produk melalui Sistem Elektronik wajib menyediakan informasi yang 

lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, produsen, dan produk yang 

ditawarkan.’ Serta ayat (2) ‘Pelaku Usaha wajib memberikan kejelasan informasi 

tentang penawaran kontrak atau iklan.’ 

 

Oleh karena itu, dalam menawarkan (barang atau jasa) maka produsen diwajibkan 

untuk:9 

a.   memberikan informasi yang jelas dan lengkap mengenai produk yang 

ditawarkan sehingga konsumen tidak disesatkan terutama informasi yang 

sifatnya mendasar (kualitas produk apakah asli atau imitasi, baru atau bekas, 

jenis produk, ukuran) di samping informasi-informasi lain yang relevan seperti 

keunggulan-keunggulan dari produk, kekurangannya dsb. Hal ini penting guna 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
8 http://www.anri.go.id/assets/download/97UU-Nomor-11-Tahun-2008-Tentang-Informasi-dan-
Transaksi-Elektronik.pdf diakses pada hari Minggu 4 Juni 2017 pukul 10.17 WIB 
9 Drs. Dikdik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom., CYBER LAW Aspek Hukum Teknologi Informasi 
, PT Refika Aditama, Bandung, 2009, hlm. 161. 
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membantu konsumen dalam mengambil keputusan apakah akan membeli 

produk tersebut atau tidak; 

b.   informasi mengenai produk harus diberikan melalui Bahasa yang mudah 

dimengerti dan tidak menimbulkan penafsiran secara berlainan. 

 

Dari beberapa dasar hukum yang mengatur mengenai kewajiban-kewajiban para 

pelaku usaha tersebut, jelas dapat diketahui bahwa informasi yang lengkap, benar, 

dan jujur merupakan hal harus dicantumkan para pelaku usaha dalam 

mempromosikan barang yang akan dijualnya. Namun dalam kenyataan pada 

beberapa situs jual beli online tidak ada standar khusus untuk seorang pelaku usaha 

dalam memberikan informasi lengkap mengenai objek yang akan dijualnya. 

Bahkan rata-rata situs jual-beli online memberikan kolom ulasan kosong bagi para 

penjual untuk memberikan informasi sebebas mungkin. Maka dapat menjadi hal 

yang membuat para konsumen menjadi ragu dan tidak berani untuk membeli 

barang dalam situs jual beli online. Dalam beberapa situs yang saya telah telusuri 

seperti tokopedia.com dan bukalapak.com, saya masih menemukan beberapa 

informasi produk yang kurang lengkap bahkan sampai tidak ada sama sekali dari 

beberapa produk yang dijual dalam situs tersebut. Saya juga menemukan informasi 

produk yang berbeda dari satu macam produk antara satu iklan dan iklan lainnya 

yang dibuat oleh penjual yang berbeda. Dengan contoh sebagai berikut:  
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1.   Produk motherboard yang dijual dalam tokopedia dengan tidak menulis dan 

mencantumkan ulasan dan informasi produk sama sekali (kosong). 
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2.   Produk motherboard yang dijual dalam tokopedia dengan yang menulis dan  

mencantumkan ulasan dan informasi produk yang cukup lengkap. 
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3.   Produk mesin cuci yang dijual di situs e-commerce lazada yang detail produk 

yang cukup menarik namun fitur umumnya yang sangat tidak berbobot 
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4.   Produk mesin cuci lainnya di Lazada yang dijual dengan detail produk yang 

tidak jelas namun fitur umumnya cukup jelas 

 

 

 



	   10	  

Fenomena seperti ini yang membuat situs jual beli online masih sering dihindari 

meskipun sudah memberlakukan sistem pembayaran yang sangat aman dan sistem 

penjaminan bahwa pembeli terhindar dari tindak penipuan. Karena ini mungkin 

tidak sesuai dengan hak konsumen pada UUPK yaitu hak atas informasi yang 

benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. 

Sehingga ini dapat menjadi masalah yang dapat ditinjau dari sisi Undang-Undang 

No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, 

karena perdagangan melalui situs jual beli online ini adalah sesuatu yang akan 

berkembang di dunia perdagangan, dan mungkin kedepannya akan digunakan oleh 

berbagai elemen baik dari orang pribadi sampai ke perdangangan antar perusahaan 

domestik maupun internasional. Jadi masih dibutuhkan beberapa penelusuran dan 

kajian terhadap sistem serta dasar hukum dari jual beli online ini agar efektivitas 

penggunaan layanan jual-beli online akan semakin maksimal, dan kemungkinan 

akan munculnya masalah terkait persoalan ini dapat hilang. 

 

2.   Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 

masalah yang ingin dibahas yaitu: 

1.   Apakah dengan kebijakan penyedia platform situs jual-beli online dengan 

memberikan kolom informasi produk kosong mengenai produk yang hendak 

dijual para penjual yang menggunakan teknologi e-commerce bertentangan 

dengan hak para konsumen dan kewajiban pelaku usaha dalam Undang-Undang 

No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik? 
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2.   Apakah pertanggungjawaban penyedia platform situs e-commerce terhadap 

konsumen terhadap kerugian yang disebabkan mengenai informasi produk 

yang kurang lengkap yang dicantumkan oleh penjual yang menggunakan jasa 

dan sarana melalui situs e-commerce dan telah diverifikasi oleh perusahaan e-

commerce atau penyedia platform tersebut berdasarkan Undang-Undang No. 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik? 

 

3.   Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

Maksud dan tujuan penelitian hukum ini adalah agar para pelaku usaha atau yang 

disebut para penjual yang menggunakan teknologi dalam situs jual beli online (e-

commerce) dapat dengan taat pada aturan dalam melaksanakan kegiatan jual 

belinya dengan memberi tahu atau menginformasikan secara kooperatif dengan 

sejujur-jujurnya dan selengkap-lengkapnya serta tidak mengurangi atau melebih-

lebihkan segala jenis informasi mengenai objek penjualan tersebut. Peneliti juga 

bermaksud dengan adanya penelitian ini para konsumen juga dapat lebih pintar dan 

teliti dalam segala tindakannya pada saat melakukan transaksi jual beli dengan 

menggunakan teknologi situs jual beli online (e-commerce). Agar dapat 

berkurangnya tingkat kerugian yang dialami konsumen serta konsumen memahami 

juga aturan aturan mengenai perlindungan konsumen sehingga dapat mengetahui 

proses apa saja yang dapat ia tempuh apabila mengalami permasalahan dalam jual 

beli online tersebut. 

  

4.   Kegunaan Penelitian 

 

A.   Secara Teoritis, dengan adanya penelitian dapat memberikan sumbangan Ilmu 

Pengetahuan khususnya dalam Hukum Perlindungan Konsumen mengenai 
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pengaturan dan dasar hukum pelaku usaha yang menggunakan e-commerce 

agar lebih jujur dan lebih spesifik sehingga para pembeli atau konsumen dapat 

dengan cermat dalam melakukan transaksi sehingga konsumen tidak dirugikan. 

B.   Secara Praktis, dengan adanya penelitian ini diharapkan agar menjadi acuan 

baru tidak hanya bagi praktisi hukum, namun bisa digunakan oleh 

masyarakat Indonesia secara umum untuk menyelesaikan permasalahan 

terkait serta memberikan pelindungan kepada konsumen di Indonesia.  

 

5.   Metode Penelitian 

 

1.   Metode Pendekatan 

Penulisan akan menggunakan Metode Penelitian Hukum Normatif/Yuridis 

Normatif. yaitu penelitian terhadap asas-asas hukum yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan, literatur-literatur dan tulisan-tulisan ilmiah 

yang berkaitan dengan objek penelitian langsung. Penelitian Yuridis Normatif 

(doctrinal legal approach), menurut Soerjono Soekanto, yakni suatu metode 

penelitian yang dilakukan sepenuhnya menggunakan data sekunder.10 

Penelitian ini disebut juga sebagai ajaran murni karena adanya pengaruh hukum 

alam dan ilmu lain yang sarat akan empiris. 

 

2.   Sumber Hukum 

Di dalam metode penelitian hukum normatif, terdapat tiga macam bahan 

pustaka yang dipergunakan oleh penulis yakni: 

Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer adalah semua dokumen peraturan yang mengikat dan 

ditetapkan oleh pihak-pihak yang berwenang yakni berupa undang-undang dan 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
10 SOERJONO SOEKANTO, PENGANTAR PENELITIAN HUKUM 53 (UNIVERSITAS INDONESIA (UI-PRESS), 
JAKARTA, 1984). 
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lain sebagainya11. Bahan hukum primer yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, serta Undang-undang 

11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder ini adalah bahan-bahan yang memberikan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer, seperti pendapat-pendapat ahli, hasil penelitian 

akademisi, dan doktrin. 

Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan–bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti 

kamus hukum dan ensiklopedi. 

 

6.    Sistematika Penulisan 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 

Bab ini akan berisi pendahuluan uraian latar belakang masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Kemudian berdasarkan uraian latar belakang masalah 

tersebut, didapatkan identifikasi atau rumusan masalah, tujuan penelitian, serta 

kegunaan penelitian. Selain itu bab ini akan menjelaskan metode penelitian serta 

sistematika penulisan dari penelitian ini.  

 

BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG PERJANJIAN JUAL-BELI 

DALAM TRANSAKSI E-COMMERCE  

 

	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
11 JOHNY IBRAHIM, TEORI DAN METODE PENELITIAN HUKUM NORMATIF 241 (BAYUMEDIA  PUBLISHING, 
MALANG, 2005). 
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Pembahasan dalam bab ini mengenai tinjauan umum tentang dasar hukum dari e-

commerce serta cara-cara pengoperasian dan pelaksanaannya sebagai sarana 

kegiatan jual beli. 

 

BAB III: ANALISIS YURIDIS TENTANG PENGATURAN TERHADAP 

INFORMASI PRODUK BERDASARKAN UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 8 TAHUN 1999 TENTANG 

PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 11 TAHUN 2008 TENTANG INFORMASI DAN 

TRANSASKI ELEKTRONIK 

 

Bab ini akan menjelaskan mengenai pengaturan tentang bagaimana seharusnya 

infoemasi atau ulasan seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 tentang Perlindungan Konsumen dan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

 

BAB IV: TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TANGGUNG JAWAB DARI 

PENYEDIA PLATFORM KEPADA KONSUMEN MENGENAI 

KETIADAAN INFORMASI PRODUK YANG MERUGIKAN KONSUMEN 

 

Bab ini akan berisi analisa mengenai tanggung jawab dari penyedia platform 

dalam situs e-commerce atas ketiadaab informasi mengenai produk yang akan 

dijual dalam situs jual beli online dikaitkan dengan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen & Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 
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BAB V: PENUTUP 

 

Bab ini akan berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan uraian dan penjelasan secara keseluruhan dari bab-bab 

terdahulu. Sedangkan saran merupakan usul penulis terhadap topik yang dibahas 

dalam penelitian ini.  
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